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ABSTRACT  
Background: Shrimp shells have a high mineral content, mainly calcium, protein and chitin. These minerals 
are the most important mineral in the process of tooth mineralization. Remineralization is the process of 
returning dentin minerals released and re-forming hydroxyapatite. Purpose: Utilization of shrimp shell waste 
into high value material which is useful as material of tooth remineralization. Conclusion: Shrimp shell 
shells can improve tooth remineralization 
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ABSTRAK  
Latar belakang: Cangkang udang memiliki kandungan mineral yang tinggi, utamanya kalsium, protein dan 
kitin. Mineral tersebut merupakan mineral terpenting dalam proses mineralisasi gigi. Remineralisasi adalah 
proses kembalinya mineral gigi yang terlepas dan kembali membentuk hidroksiapatit. Tujuan: Pemanfaatan 
limbah cangkang kulit udang menjadi bahan yang bernilai tinggi yang bermanfaat sebagai bahan remineralisasi 
gigi. Simpulan: Cangkang kulit udang dapat meningkatkan remineralisasi gigi  
Kata kunci: cangkang kulit udang, remineralisasi, email gigi 
 
PENDAHULUAN 

Indonesia merupakan negara maritim dengan 
berbagai keanekaragaman biota lautnya. Indonesia 
pun adalah negara terbesar ketiga di dunia sebagai 
penghasil udang. Budidaya udang pun berkembang 
dengan pesat karena udang memiliki nilai ekonomi 
yang tinggi. Udang dari Indonesia umumnya diekspor 
dalam bentuk udang beku yang telah dibuang bagian 
kepala, kaki, ekor, dan kulitnya. Limbah udang yang 
relatif cukup banyak ini belum dimanfaatkan secara 

maksimal padahal limbah kulit udang mengandung 
gizi terutama kalsium, kitin dan kitosan yang cukup 
banyak.1 

Limbah kulit udang mengandung tiga komponen 
utama, yaitu kalsium karbonat 45-50%, protein 25-
40%, dan kitin 15-20%. Setelah melalui proses reaksi 
kimia CaCO3 + H2O + CO2 à Ca2+

 + 2HCO3
-, kalsium 

karbonat pada kulit udang akan menjadi kalsium.3 

Komposisi dan kadar zat kimia dari cangkang udang 

vannamei meliputi air (12,35%), abu (17,13%), protein 
(47,18%), karbohidrat (22,09%), lemak (1,25%), dan 

abu tak larut asam (0,44%) yang ditentukan dengan 
analisis proksimat.2 

Pada kulit udang Litopenaeus vannamei terdapat 
berbagai macam kandungan zat kimia yang sangat 
dapat dimanfaatkan, contohnya kitin yang menjadi 
kitosan, dalam bidang kesehatan dapat menjadi bahan 
pengganti tulang dan gigi, dapat mengefektifkan 
penyembuhan luka, sebagai agen antimikroba, dan 

antikolestrol.3 Sedangkan kalsium dalam kulit udang 
dapat diolah menjadi nanokalsium sehingga tubuh 
dapat menyerap dengan sempurna dan lebih efisien 
dikonsumsi oleh masyarakat, sehingga kebutuhan 
kalsium tubuh dapat terpenuhi. Mineral utama dari 
nanokalsium, yaitu kalsium, tetapi juga mengandung 
komponen mineral lainya, seperti kalium, natrium, 
magnesium, besi, fosfor, seng, dan mangan.4  

Menyadari kulit udang yang mengandung bahan-
bahan yang berpotensi sangat besar untuk kesehatan 
gigi, sehingga perlu dibahas tentang potensi kulit 
udang sebagai bahan remineralisasi gigi.  
 
TINJAUAN PUSTAKA 
Remineralisasi gigi 

Email sebagai jaringan terkeras gigi, merupakan 
lapisan terluar dari mahkota gigi. Ketebalan serta 
kepadatannya mempengaruhi permukaan mahkota 
gigi. Komposisi unsur-unsur email gigi terdiri dari 
sel-sel, matriks organik, dan matriks anorganik. Sel-
sel tersebut mengontrol produksi awal dari jaringan 
mineralisasi.5  Bahan yang terkandung pada email 
terdiri dari 96% bahan anorganik, 4% adalah air, 
bahan organik serta jaringan fibrosa. Bahan anorganik 
terdiri dari kristal hidroksi apatit yang mempunyai 
rumus kimia Ca10(PO4)6(OH)2. Kandungan unsur 
yang terkandung dalam email gigi yaitu karbonat 
(4%), sodium (0,6%), magnesium (1,2%), klorida 
(0,2%) dan sejumlah kecil fluorida (0,01%). Garam-
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garam mineral dalam bentuk jaringan-jaringan kecil 
terdiri atas bahan seperti keratin (pseudokeratin), 
kolagen, pepton, glikoprotein, polisakarida, lemak, 
dan asam amino.5 

Email merupakan subtansi terkeras dalam tubuh 
yang berwarna putih keabuan dan berfungsi sebagai 
pelindung mahkota anatomis dan dentin. Ada dua 
bagian dari email, yaitu enamel rod atau prisma email 
merupakan struktur utama dari email yang terdiri atas 
kristal-kristal hidroksiapatit dan rod sheath adalah 
bagian luar dari enamel rod yang sebagian besar 
terdiri atasi fibrosa organik. Ketebalan dari email 
bervariasi antara bagian dan jenis gigi, umumnya 
memiliki ketebalan maksimal 2,5 mm. 5 

Demineralisasi adalah rusaknya hidroksiapatit 
email gigi karena meningkatnya konsentrasi ion 
hidrogen yang disebabkan  keasaman (pH) larutan di 
sekeliling permukaan email lebih rendah dari 5,5. 
Demineralisasi terjadi secara difusi, yaitu proses 

perpindahan molekul atau ion yang larut dalam air 
ke atau dari dalam email ke saliva karena perbedaan 
konsentrasi dari keasaman di permukaan dengan di 
dalam email gigi. Demineralisasi yang terjadi secara 
terus menerus akan membentuk pori-pori kecil atau 
porositas pada permukaan email gigi sehingga dapat 
menyebabkan larutnya mineral kalsium.6 Kalsium 
merupakan salah satu nutrien yang sangat dibutuhkan 
untuk berbagai fungsi tubuh untuk mendukung 
perkembangan fungsi organ agar lebih optimal.  
Kekurangan kalsium dalam tubuh berakibat pada 
berbagai keluhan utamanya pada tulang, gigi, darah, 
saraf dan metabolisme tubuh.8  
 
Komposisi utama cangkang udang yang berperan 
sebagai remineralisasi gigi 

Pada cangkang udang terkandung beberapa jenis 
komponen, yaitu kitin (15-30%), protein (19-24%), 
CaCO3 (13-14%), karbohidrat (6-9%), H2O (>10%), 
MgCO3 (dalam jumlah kecil) dan pigmen astaxnthin 
(dalam jumlah kecil). 

Cangkang udang mengandung protein kasar 25-
40%, kalsium karbonat 45-50% dan kitin 15-20%. 
Selain sebagai sumber ketiga komponen tersebut di 
atas, cangkang udang mengandung karotinoid berupa 
astaxantin yang merupakan pro vitamin A untuk 
pembentukan warna dari kulit. Gambaran kandungan 
protein dan mineral yang cukup tinggi dari limbah 
udang.10

 Kandungan protein kasar yang tinggi dalam 
kulit dari udang tidak mampu dimanfaatkan secara 

maksimal karena adanya faktor pembatas dalam 
kulit udang, yaitu kandungan khitin yang tinggi. 
Menurut Purwaningsih, kandungan kitin pada kulit 
udang yaitu 30% dari bahan keringnya. Protein yang 
terkandung dalam kulit udang berikatan erat dengan 

kitin dan juga kalsium karbonat (ikatan protein-kitin-
kalsium karbonat).11 

Menurut komposisi utama penyusun cangkang 
udang vannamei adalah kalsium yang merupakan 
penyusun utama cangkang udang.12 Hasil penelitian 
Trilaksani et all menyatakan bahwa bioavailabilitas 
kalsium digunakan untuk proses fisikokimia dan 
fisiologis yang mempengaruhi penyerapan kalsium 
di tubuh sehingga mineral tersebut dapat digunakan 
oleh tubuh untuk menjalankan fungsinya.13  
 
Mekanisme kerja remineralisasi gigi 

Karena kalsium merupakan komponen utama 
dalam struktur gigi, dan demineralisasi email terjadi 
akibat pelepasan ion kalsium dari email gigi, maka 
pengaruh asam pada email geligi merupakan reaksi 
penguraian. Demineralisasi yang terus-menerus akan 
membentuk porositas pada permukaan email yang 
sebelumnya tidak ada.14 Remineralisasi merupakan 
sebuah proses ion mineral kalsium dan fosfat kembali 
membentuk kristal hidroksi apatit pada email. Proses 
remineralisasi adalah proses penting yang memiliki 
pengaruh yang secara signifikan pada kekerasan dan 
kekuatan gigi. Proses remineralisasi dapat terjadi jika 
pH dinetralkan dan terdapat ion Ca2+

 dan PO43- dalam 
jumlah yang cukup. Pelarutan apatit dapat menjadi 
netral dengan buffering, dengan kata lain Ca2+ dan 
PO43- pada saliva dapat mencegah proses pelarutan 
tersebut. Hal ini dapat membangun kembali bagian-
bagian kristal apatit yang larut. Selama erupsi gigi 
terjadi proses mineralisasi berlanjut yang disebabkan 
adanya ion kalsium dan fosfat dalam saliva.15 

Remineralisasi adalah proses pemulihan mineral 
atau proses pengembalian ion mineral seperti kalsium 
dan fosfat di dalam saliva dan kemampuannya akan 
meningkat dan tergantung pada kemampuan buffer 
saliva yang dapat mengontrol pH yang asam. Proses 
remineralisasi bisa terjadi secara alami, yaitu gigi 
mengalami remineralisasi dari mineral-mineral yang 
terdapat di dalam saliva. Proses remineralisasi ini 
adalah pertahanan alami gigi terhadap kerusakan, dan 
hanya dapat dicapai dengan menjaga atau kebersihan 
mulut. 

Adapun persyaratan bagi bahan remineralisasi 
yang ideal, yaitu dapat berdifusi ke substansi atau 
memberikan kalsium dan fosfat pada permukaan 
email, tidak memicu pembentukan kalkulus, bekerja 
pada pH yang asam dan meningkatkan remineralisasi 
saliva.16  
 
PEMBAHASAN 

Perkembangan komoditas udang vannamei cukup 
baik dalam beberapa tahun terakhir. Indonesia tercatat 
sebagai negara penghasil udang terbesar ketiga di 
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dunia. Setiap tahunnya dihasilkan sekitar 0,08 juta 
ton dari luas tambak udang 380.000 hektar. Cangkang 
udang dari proses pengelolahan udang berkisar 30-
40% dari berat udang. Selain itu, cangkang udang 
mengandung sekitar 40-50% oleh kalsium karbonat 
sehingga berpotensi untuk digunakan dalam sintesis 
hidroksiapatit.17 

Remineralisasi sebagai proses deposit kembali 
mineral, ion-ion kalsium dan fosfat yang hilang dari 
gigi akibat proses demineralisasi dan pembentukan 
kembali kristal hidroksiapatit pada email sehingga 
mempengaruhi kekerasan dan kekuatan gigi. Proses 
remineralisasi dapat terjadi jika pH netral, adanya 
ion kalsium dan fosfat dalam jumlah yang cukup, 
pada lingkungan mulut sehingga dapat menghambat 
proses penguraian hidroksiapatit dan menyebabkan 

terjadinya rebuilding atau pembentukan kembali 
kristal hidroksiapatit yang telah larut.18,19 

Pipih S dkk melakukan penelitian mengenai 
karakterisasi dan bioavaibilitas mengenai kalsium 
dari cangkang undang vannaimei mengatakan bahwa 
perendaman cangkang udang selama 48 jam, kadar 
kalsium optimal yang dihasilkan adalah 85,49%. 
Meskipun mineral penyusun utama dari nanokalsium 
adalah kalsium, tetapi nanokalsium juga mengandung 
komponen mineral yang lainnya seperti magnesium, 
kalium, natrium, fosfor, besi, seng dan mangan.20 

Disimpulkan bahwa semua komponen penyusun 
tersebut sangat berperan pada remineralisasi gigi. 
Jadi, cangkang udang vannamei memiliki potensi 
besar untuk dijadikan bahan dasar sebagai bahan 
remineralisasi gigi. 
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